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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Deskripsi Teoretis 
Dalam bab ini dikemukakan teori-teori dan definisi yang relevan dan dapat 
mendukung penelitian ini. Teori dan definisi tersebut mencakup traumatisme, 
aspek-aspek traumatisme, jenis-jenis trauma, gejala trauma, dan film.  
A.1. Film 
 Film merupakan sebuah gambaran yang menceritakan tentang kehidupan 
sehari-hari yang berasal dari nilai-nilai kehidupan yang ada dalam masyarakat 
seperti yang dikatakan oleh Friedmann (2006 : 6) “Le cinéma en tant que moyen 
d’expression donne une representation fidèle de la vie” dikatakan bahwa film 
merupakan gambaran yang jujur tentang kehidupan. 
Selanjutnya, Friedmann menyebutkan bahwa film membuat penonton 
memiliki pengalaman emosional saat berempati dengan pemerannya. Penonton 
merasakan perasaan orang asing yang tiba-tiba menjadi sangat dekat.  
“ Le film met le spectateur en empathie avec des figures 
singulières de l’altérité, il lui fait vivre l’expérience 
émotionnelle de l’autre lointain, étranger et devenu soudain 
proche, présent dans son corps.” (Friedmann, 2006 : 7) 
Melalui kedua kutipan tersebut didapatkan pengertian bahwa film merupakan 
refleksi atau representasi dari kehidupan manusia, maksudnya adegan-adegan yang 
ditampilkan merupakan adegan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari yang 
menyebabkan penonton ikut merasakan hal yang dirasakan oleh pemeran dalam 
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film karena penonton mengasosiasikan pengalaman yang ia rasakan dalam 
kehidupan sehari-hari dengan adegan yang ia lihat dalam sebuah film. 
Sementara Pratista mengutarakan bahwa film merupakan salah satu bentuk 
seni, sumber hiburan dan alat yang ampuh untuk mendidik serta mendoktrinasi para 
penontonnya. Melalui pengalaman mental dan budaya yang dimiliki, penonton 
berperan aktif secara sadar maupun tidak sadar untuk memahami sebuah film (2008 
: 3). 
Selain itu ditemukan pula pengertian film menurut undang-undang nomor 33 
tahun 2009 tentang perfilman pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa “film adalah karya 
seni budaya yang merupakan pranata sosial dan media komunikasi massa yang 
dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dengan atau tanpa suara dan dapat 
dipertunjukkan.” 
Dari teori-teori yang telah disampaikan, didapatkan pengertian film sebagai 
suatu karya seni yang merepresentasikan kehidupan sehari-hari yang dialami oleh 
manusia dalam kehidupan sosial sehingga penonton dapat ikut merasakan hal-hal 
yang dialami oleh tokoh dalam film. Selain itu, film merupakan suatu karya yang 
dapat menimbulkan persepsi dalam diri penonton sesuai dengan pengalaman 
psikologis maupun sosial yang dimiliki oleh penonton. Persepsi yang didapat oleh 
penonton tersebut dapat diaplikasikan kembali sebagai nilai-nilai dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
A.1.1. Unsur Film 
 11 
  
Secara umum, unsur film dibagi menjadi dua yaitu Unsur naratif atau bisa 
disebut bahan (materi) yang akan diolah dan unsur sinematik yang merupakan cara 
(gaya) untuk mengolahnya. (Pratista, 2017 : 23)  
a. Unsur Naratif  
Berhubungan dengan aspek cerita film termasuk didalamnya unsur-unsur 
seperti tokoh, masalah, konflik, lokasi, dan waktu. Seluruh elemen tersebut saling 
berinteraksi satu sama lain untuk membentuk sebuah jalinan peristiwa yang 
memiliki maksud dan tujuan. Peristiwa-peristiwa tersebut terikat oleh sebuah 
aturan yakni hokum kausalitas (sebab-akibat). Aspek kausalitas, ruang, dan waktu 
adalah elemen pokok pembentuk naratif.  (Pratista, 2017 : 24). Todorov juga 
menyebutkan tentang unsur naratif dalam film yang selalu diawali dengan keadaan 
yang normal, stabil, dan seimbang sampai sebuah ketidakseimbangan muncul dan 
mengganggunya. Keseimbangan hanya dapat diperoleh kembali melalui aksi 
melawan ketidak seimbangan. (Todorov dalam Nelmes 1996 : 112). Selain itu 
Propp dalam Nelmes mengungkapkan tentang analisis struktur naratif dalam film 
menggunakan analisis dongeng Rusia, terlepas dari perbedaan dalam hal plot, 
karakter, dan setting, film dan dongeng memunculkan struktur naratif yang sama. 
(1996 : 115). Adapun yang termasuk unsur-unsur naratif adalah sebagai berikut : 
a.1. Plot 
Stanton dalam Nurgiyantoro mengemukakan bahwa plot adalah cerita yang 
berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab-
akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa yang 
lain.  (1995 : 113) sedangkan Kenny dalam Nurgiyantoro menyebutkan bahwa plot 
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merupakan peristiwa-peristiwa yang ditampilkan dalam cerita yang tidak bersifat 
sederhana, karena disusun berdasarkan kaitan sebab-akibat (1995 : 113), sejalan 
dengan yang diungkapkan Forster bahwa plot adalah peristiwa-peristiwa yang 
mempunyai penekanan pada adanya hubungan kausalitas. 
a.2. Penokohan (Karakter) 
Menurut Nurgiyantoro, penokohan merujuk pada penempatan tokoh tertentu 
dengan watak tertentu. Sejalan dengan yang dikatakan Jones dalam Nurgiyantoro 
bahwa penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang 
ditampilkan dalam sebuah cerita (1995 : 165). Sementara Abrams dalam 
Nurgiyantoro lebih jauh mengutarakan bahwa : 
Tokoh cerita (character) adalah orang-orang yang ditampilkan 
dalam suatu karya naratif atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan 
memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang 
diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam 
tindakan. (1995 : 165). 
 
 Mengacu kepada teori-teori yang dikemukakan , dapat disimpulkan bahwa 
penokohan merupakan penempatan tokoh tertentu dalam suatu cerita dengan watak 
atau karakter tertentu yang memiliki nilai moral dan dicerminkan melalui ucapan 
atau perilaku verbal maupun perbuatan atau perilaku nonverbal. 
a.3. Latar (Setting) 
Menurut Abrams dalam Nurgiyantoro, latar atau setting dapat disebut juga 
sebagai landasan tumpu mengacu pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan 
lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa dalam cerita. (1995 : 216). 
Peran latar dalam cerita sangat penting untuk memberikan kesan realistis kepada 
pembaca, menciptakan suasana tertentu yang seolah-olah sungguh terjadi 
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(Nurgiyantoro, 1995 : 217). Selanjutnya Nurgiyantoro mengutarakan bahwa latar 
dibedakan ke dalam tiga unsur pokok yaitu (1) latar tempat yang mengacu kepada 
lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan (1995 : 227), (2) Latar waktu yang 
berhubungan dengan “kapan” terjadinya peristiwa yang diceritakan. (1995 : 230), 
(3) Latar sosial yang merujuk kepada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku 
kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan. 
b. Unsur Sinematik 
Sedangkan unsur sinematik merupakan aspek teknis dalam produksi sebuah 
film. Unsur sinematik terdiri dari empat elemen, yaitu (1) Mise en scene yang 
merupakan segala hal yang berada di depan kamera. Mise-en-scene memiliki 4 
elemen pokok, yakni setting atau latar, tata cahaya, kostum (make up), serta pemain. 
(2) Sinematografi adalah perlakuan terhadap kamera dan filmnya serta hubungan 
kamera dengan obyek yang diambil. (3) Editing merupakan transisi sebuah gambar 
(shot) ke gambar lainnya (4) Suara adalah segala hal dalam film yang mampu kita 
tangkap melalui indera pendengaran. (Pratista, 2017 : 24) 
 
A.1.2. Jenis film 
1. Film dokumenter adalah film yang menyajikan fakta. Film dokumenter 
menampilkan, objek, tokoh, peristiwa, dan lokasi dengan merekam kejadian 
atau peristiwa nyata atau sungguh-sungguh terjadi (otentik). Umumnya film 
dokumenter tidak memiliki plot namun terstruktur berdasarkan argumen dari 
sineasnya. Tujuan dibuatnya film dokumenter diantaranya adalah untuk 
informasi berita, investigasi sebuah fakta, biografi, pendidikan sosial, 
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ekonomi, politik (propaganda) serta lingkungan. Film jenis ini memiliki 
karakteristik teknis yang khas yaitu memiliki bentuk yang sederhana dan 
jarang sekali menggunakan efek visual maupun suara. (Pratista, 2017 : 29-
31). 
2. Film fiksi berbeda dengan film dokumenter, film fiksi sangat terikat dengan 
plot. Film fiksi sering menggunakan cerita rekaan diluar kejadian nyata dan 
struktur film fiksi terikat dengnan  hukum kausalitas. Cerita lazimnya 
memiliki  tokoh antagonis d an protagonis, masalah dan konflik, penutupan 
serta pola pengembangan cerita yang jelas. (Pratista, 2017: 31-32). 
3. Film eksperimental film jenis ini tidak memiliki plot, namun tetap 
memiliki struktur yang sangat dipengaruhi oleh insting subyektif sineas. 
Film eksperimental umumnya tidak bercerita tentang apapun bahkan 
menentang hukum kausalitas. Umumnya berbentuk abstrak dan tidak 
mudah dipahami. (Pratista, 2017 : 34). 
 
A.1.3. Genre Film 
Istilah Genre berasal dari Bahasa Prancis yang bermakna bentuk atau 
tipe. Dalam film, Genre dapat didefinisikan sebagai jenis atau klasifikasi dari 
sekelompok film yang memiliki karakter atau pola sama (khas) seperti setting, isi 
dan subyek cerita, tema, struktur cerita, aksi atau peristiwa, periode, gaya, situasi, 
ikon, mood, serta tokoh. Klasifikasi tersebut menghasilkan genre-genre popular 
seperti aksi, petualangan, drama, komedi, horror, western, thriller, film noir, dan 
sebagainya (Pratista, 2017 : 39) 
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a. Aksi  
Film aksi berhubugan dengan adegan-adegan aksi fisik seru, menegangkan, 
berbahaya, nonstop dengan tempo yang cepat. Genre aksi adalah genre yang 
paling adaptif degan genre lainya. 
b. Drama 
Film drama umumnya berhubugan dengan tema cinta, cerita setting, 
karakter serta suasana yang memotret kehidupan nyata. Dan genre yang paling 
banyak di produksi karena jangkauan ceritanya yang sangat luas. 
c. Epik Sejarah 
Genre ini umumnya mengambil tema periode masa silam (sejarah) dengan 
latar sebuah kerajaan, peristiwa atau tokoh besar yang menjadi mitos, legenda 
atau bibilkal. 
d. Fantasi 
Film fantasi berhubungan dengan tempat, peristiwa, serta karakter yang 
tidak nyata. Film fantasi berhubungan dengan unsur magis, mitos, negeri 
dongeng, imajinasi, halusinasi, serta alam mimpi. 
e. Fiksi Ilmiah  
Film fiksi ilmiah berhubugan dengan masa depan, perjalanan angkasa luar, 
percobaan ilmiah, penjelajahan waktu, investasi, atau kehancuran bumi. Fiksi 
ilmiah juga sering berhubungan dengan teknologi serta kekuatan yang berada 
di luar jangkauan teknologi masa kini.  
f. Horor   
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Film horor memiliki tujuan utama memberikan efek rasa takut, kejutan serta 
teror yang mendalam bagi penontonya.  Film horor umumnya  mengunakan 
karakter-karakter antagonis non manusia yang berwujud fisik yang 
menyeramkan.   
g. Komedi 
Komedi adalah jenis film yang mengundang tawa bagi penontonya. Film 
komedi biasanya berupa drama ringan yang melebih-lebihkan aksi, situasi, 
bahasa, hingga karakternya.  
h. Kriminal dan gangster   
Film-film kriminal dan gangster berhubungan dengan aksi-aksi kriminal 
seperti, perampokan bank,  pencurian pemerasan,  perjudian, pembunuhan, 
persaingan antar kelompok, serta aksi kelompok bawah tanah yang bekerja di 
luar sistem hukum.   
i. Musikal  
Genre musikal adalah film yang mengkombinasi unsur musik, lagu, tari 
(dansa), serta gerak (koreografi). Lagu-lagu dan tarian biasanyamendominasi 
sepanjang film dan biasanya menyatu dengan cerita. Pengunaan musik dan lagu 
bersama liriknya biasanya mendukung jalanya alur cerita.  
 
 
j. Petualangan 
Film petualangan berkisah tentang perjalanan, eksplorasi, atau ekspedisi ke 
suatu wilayah asing yang belum pernah tersentuh. Film-film petualangan selalu 
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meyajikan panorama alam eksotis seperti hutan rimba, pegunungan, savana, 
serta pulau terpencil.  
A.1.4. Bagian-bagian Film 
Pratista (2008 : 29-30) mengatakan bahwa, “secara fisik sebuah film 
dapat dipecah menjadi beberapa unsur, yakni shot, adegan, dan sekuen […]” 
1. Shot 
Shot selama produksi film memiliki arti proses perekaman gambar sejak 
kamera diaktifkan (on) hingga kamera diberhentikan (off) atau juga sering 
diistilahkan satu kali take (pengambilan gambar). Shot merupakan unsur terkecil 
dalam film. Sekumpulan shot biasanya dapat dikelompokkan menjadi sebuah 
adegan. Satu adegan bisa berjumlah belasan hingga puluhan shot. Satu shot dapat 
berdurasi kurang dari satu detik, beberapa menit, bahkan jam. 
2. Adegan (scène) 
Adegan adalah salah satu segmen pendek dari keseluruhan cerita yang 
memperlihatkan satu aksi berkesinambungan yang diikat oleh ruang, waktu, isi 
(cerita), tema, karakter, atau motif. Satu adegan umumnya terdiri dari beberapa shot 
yang saling berhubungan. Sejalan pengertian yang diutarakan Metz dalam La 
grande syntagmatique du film narrative bahwa scène terdiri dari adegan yang sudah 
diangkat dalam film dan tetap terasa nyata seperti yang kita lihat dalam teater atau 
kehidupan nyata  “scène reconstitue, par des moyens déjà filmiques une unité 
encoreressentie comme a « concrète » et comme analogue à celles que nous offre 
le théâtre ou la vie” (Metz, 1966 : 120) selanjutnya Metz menyebutkan bahwa 
potongan tempat ataupun waktu yang terdapat dalam suatu scène merupakan 
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potongan film bukan potongan narasi. “Les hiatus spatiaux ou temporels à 
l'intérieur de la scène sont des hiatus de caméra, non des hiatus diégétiques” (Metz 
1966 : 121). 
3. Sekuen (Sequence) 
Sekuen adalah salah satu segmen besar yang memperlihatkan satu rangkaian 
peristiwa yang utuh. Satu sekuen biasanya terdiri dari beberapa adegan yang saling 
berhubungan. Satu sekuen biasanya dikelompokkan berdasarkan satu periode 
(waktu), lokasi atau satu rangkaian aksi panjang. Seperti yang diungkapkan oleh 
Metz bahwa sekuen terdiri dari satuan yang lebih asli dan lebih spesifik, memuat 
adegan yang kompleks (meskipun satu adegan), terjadi di beberapa tempat yang 
berbeda dan melompati adegan yang tidak diperlukan 
“séquence construit une unité plus inédite, plus 
spécifiquement filmique encore, celle d'une action complexe 
(bien qu'unique) se déroulant à travers plusieurs lieux et « 
sautant » les moments inutiles.” (Metz, 1966 : 121)  
Metz menambahkan mengenai sekuen, yang berbanding terbalik dengan 
scène karena dalam sekuen tidak terdapat potongan antara waktu dalam segi film 
dan waktu dalam segi narasi. “Contrairement à la scène la séquence n'est pas le 
lieu où coïncident — ne serait-ce qu'en principe — le temps filmique et le temps 
diégétique.” 
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A.2. Traumatisme 
A.2.1. Pengertian Traumatisme 
Traumatisme merupakan sebuah kondisi emosional yang muncul setelah 
menghadapi kejadian yang datang dengan sangat tiba-tiba, seperti yang disebutkan 
Lebigot bahwa : 
Le terme de “traumatisme” a connu une fortune croissante dans 
le public comme chez les spécialiste pour designer tout choc 
émotionnel, à l’occasion par exemple de la perte d’un proche, de 
l’échec à un examen.. il s’agit en fait de tout autre chose. (2009 : 
201) 
Dalam kutipan di atas dijelaskan bahwa “traumatisme” berkembang dalam 
masyarakat seperti dalam kalangan ahli untuk menggambarkan gegar emosional 
atau shock emosional yang terjadi akibat kehilangan orang yang sangat dekat, 
kegagalan dalam ujian, dan penyebab-penyebab lainnya.  
Selanjutnya terminologi traumatisme dalam bahasa Prancis merujuk pada 
pengertian trauma dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris seperti pendapat 
yang diutarakan oleh Nurrachman bahwa trauma merupakan suatu pengalaman 
mental yang luar biasa menyakitkan karena melampaui batas seseorang untuk 
menanggungnya. (2007 : 32). Selanjutnya Nurrachman menyebutkan bahwa trauma 
dapat terjadi akibat adanya pengalaman traumatis. Sementara Crocq menyebutkan 
bahwa : 
S. Freud propose une nouvelle théorie de l’angoisse et met 
l’accent sur le lien entre le traumatisme et la perte d’objet 
(introduisant dès lors la question, qui deviendra 
ultérieurement centrale en psychanalyse, des liens à l’objet) 
Le trauma est lié à l’angoisse de séparation ou aux angoisses 
que la séparation entraîne, (2014 : 10) 
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S. Freud menemukan teori baru tentang kecemasan dan berfokus kepada 
kaitannya dengan traumatisme dan kehilangan sesuatu. Traumatisme berkaitan 
dengan kecemasan akan perpisahan atau kecemasan akan terjadinya perpisahan. 
Sejalan dengan yang disampaikan oleh Crocq dan Lebigot, Neria dan Litz 
menambahkan dan menyebutkan tentang trauma kehilangan secara lebih spesifik 
seperti pada kutipan berikut : 
In trauma loss, a person is forcefully separated from his or her 
family member or close friends by death or other reasons. The 
study of separation loss has been pioneered by John Bowlby 
(1969). Trauma loss often results in unresolved and 
complicated reactions to loss, leading to chronic, unresolved 
grief reactions (Neria & Litz, 2004). 
Dalam trauma kehilangan, seseorang terpisah secara terpaksa dari keluarganya 
atau teman terdekatnya karena kematian atau penyebab lainnya. Studi mengenai 
kehilangan karena perpisahan dimulai oleh Bowlby pada tahun 1969. Trauma 
kehilangan biasanya menyebabkan reaksi yang rumit dan tidak teratasi terhadap 
kehilangan, lebih buruk lagi dapat menyebabkan reaksi kesedihan yang parah dan 
tidak dapat teratasi. 
Diperkuat oleh pengertian trauma menurut American Psychiatric Association 
dalam Briere dan Catherine (2011 : 9) yang menyebutkan bahwa trauma adalah 
pengalaman menghadapi ancaman kematian, kecelakaan yang berifat serius atau 
kekerasan seksual seperti dalam kutipan berikut ini : 
Exposure to actual or threatened death, serious injury, or 
sexual violence in one (or more) of the following ways: (1) Directly 
experiencing the traumatic event(s); (2) witnessing, in person, the 
event(s) as it occure to others; (3) learning that the traumatic 
event(s) occurred to a close family member or close friend – in cases 
of actual or threatened death of a family member or friend, the 
event(s) must been violent or accidental; (4) experiencing repeated 
or extreme exposure to aversive details of the traumatic event(s) 
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(e.g., first responders collecting human remains; police officers 
repeatedly exposed to details of child abuse) 
Menurut kutipan diatas, trauma dapat timbul melalui peristiwa yang dialami 
oleh diri sendiri, menyaksikan orang lain mengalami peristiwa tersebut, peristiwa 
traumatis yang terjadi pada keluarga dekat maupun mengalami rincian kejadian 
traumatis yang berulang seperti mendengar cerita mengenai peristiwa traumatis. 
Mengacu pada teori yang telah disebutkan, dapat disimpulkan bahwa 
traumatisme merupakan suatu keadaan psikologis berupa shock emosional yang 
terjadi karena seseorang mengalami atau menyaksikan kejadian yang sangat tiba-
tiba yang tidak pernah terpikirkan sebelumnya berkaitan dengan perasaan sakit 
diluar batas penerimaan manusia dan kehilangan sesuatu. Traumatisme muncul 
akibat peristiwa traumatis yang bersifat tiba-tiba, dan mengancam nyawa seseorang 
bahkan menyebabkan kematian. 
 
A.2.2. Aspek - Aspek Traumatisme 
Dalam pembahasan pengertian traumatisme dibahas mengenai pengalaman 
traumatis. Pengalaman traumatis dapat diartikan sebagai peristiwa yang dialami 
seseorang yang menyebabkan terjadinya trauma. Nurrachman menyebutkan tiga 
ciri-ciri pengalaman traumatis sebagai berikut : (1) terjadi di luar kendali manusia 
dan diluar kehendak manusia, (2) mengancam kehidupan karena dapat 
menyebabkan kehilangan nyawa, (3) menyebabkan rasa ketakutan yang mendalam. 
(Nurrachman, 2007 : 34) 
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Sejalan dengan yang disampaikan Nurrachman dalam bukunya, Lebigot 
menyebutnya sebagai aspek-aspek traumatisme yang terdiri dari empat aspek yaitu 
: (1) Le réel de la mort, (2) L’effroi, (3) La soudaineté, dan (4) La perception. (2006 
: 7). 
1. Le réel de la mort (Kematian yang nyata) 
Le traumatisme psychique résulte d’une rencontre avec le 
«réel» de la mort. Cela veut dire que le sujet s’est vu mort ou 
il a perçu ce qu’est vraiment la mort comme anéantissement, 
et non sous cette forme imaginaire qui caractérise le rapport 
des hommes à la mort. (2006 : 7) 
Trauma psikis dapat disebabkan oleh pertemuan dengan kematian yang 
sebenarnya, maksudnya adalah bahwa seseorang mengartikan kematian sebagai 
kebinasaan bukan hanya sebagai konsep yang menyatakan hubungan antara 
manusia dengan kematian. Dalam hal ini, Lebigot menyebutkan terdapat tiga jenis 
situasi yang dapat menyebabkan trauma yaitu, (1) le face à face solitaire avec la 
mort yaitu seseorang mengalami kejadian yang mengancam dirinya dan hampir 
menyebabkan kematian seperti misalnya saat sedang menyetir dan mengalami 
kecelakaan yang hampir menewaskan dirinya sendiri atau berada dalam keadaan 
saat ada bom meledak dan hanya berjarak beberapa meter dari tempatnya berdiri, 
(2) le réel de la mort rencontré chez un autre yaitu keadaan saat seseorang 
menyaksikan kematian orang lain. Misalnya saat seseorang menjadi penumpang 
dalam sebuah mobil, ia duduk bersebelahan dengan saudaranya. Semua sabuk 
pengaman terpasang dengan baik kecuali milik saudaranya dan saat terjadi 
kecelakaan, saudara yang duduk disebelahnya terlempar keluar mobil dan 
meninggal dunia, atau seseorang yang ditinggal mati oleh orang terdekatnya.   (3) 
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la mort horrible adalah kematian yang dialami oleh orang dalam jumlah besar 
dengan keadaan yang tidak baik seperti termutilasi, pembantaian dalam perang, 
apartemen terbakar dan lain sebagainya. (2009 : 203) 
2. L’éffroi (Ketakutan) 
Freud dalam Lebigot membedakan antara ketakutan dan kekhawatiran. 
Menurutnya, kekhawatiran dapat mencegah trauma karena sifatnya melidungi jiwa 
sementara ketakutan dapat mendorong kemunculan trauma, seperti yang dinyatakan 
dalam kutipan berikut : 
Freud tenait à ce que l’on distingue l’effroi de la peur et de 
l’angoisse. Pour lui, l’angoisse protégeait du traumatisme 
parce qu’elle renforçait la defense de l’appareil psychique, 
tandis que l’effroi était la manifestation intime de l’effraction 
traumatique (Lebigot, 2006 : 8). 
Melalui kutipan tersebut ditemukan perbedaan antara ketakutan dan rasa 
khawatir. Munculnya trauma diakibatkan oleh kejadian yang menimbulkan 
ketakutan bukan kejadian yang menimbulkan kekhawatiran. Ketakutan merupakan 
hal yang dirasakan ketika seseorang menghadapi sesuatu yang tidak dapat diatasi, 
sementara rasa khawatir dirasakan ketika seseorang menghadapi sesuatu yang 
kemungkinan tidak dapat diatasi, namun rasa khawatir mendorong seseorang untuk 
memikirkan cara menghadapi hal tersebut. 
 
 
3. La Soudaineté (Dadakan) 
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Unsur keterkejutan yang sangat difokuskan oleh Freud dapat ditemukan 
dalam setiap kejadian terlebih saat situasi tersebut memiliki kemungkinan besar 
akan jatuhnya korban. seperti yang dikatakan oleh Lebigot  
“L’élément de surprise auquel Freud était très attaché, on le 
rencontre dans  tous les cas, même lorsque la situation rend 
probable un événement tel que celui qu’a rencontré la 
victime.”(Lebigot, 2006 : 9). 
Melalui kutipan di atas ditemukan bahwa kejadian yang dapat menyebabkan 
munculnya trauma sudah pasti menimbulkan keterkejutan karena kemunculannya 
yang sangat tiba-tiba sehingga keadaan psikologis seseorang terguncang hebat 
karena tidak berada dalam keadaan siap menghadapi peristiwa traumatis yang 
menghampirinya seperti kecelakaan, bencana alam, atau kekerasan, dan lain-lain.  
4. La perception (Persepsi) 
Trauma selalu memunculkan persepsi (Lebigot, 2006 : 9) seperti misalnya 
orang yang mengalami kecelakaan, dan selamat dari kecelakaan tersebut selalu 
mengulang mimpi buruk tentang kecelakaan yang ia alami, ataupun orang yang 
menderita trauma mengalami ketidaknyamanan psikologis ketika melihat atau 
mendengar hal-hal yang mengingatkannya pada kejadian traumatis, misalnya orang 
yang mengalami kecelakaan lalu lintas yang hampir menyebabkan dirinya 
kehilangan nyawa akan mengingat kecelakaan tersebut ketika mendengar suara 
klakson yang nyaring dan panjang. 
 
A.2.3. Jenis-jenis Trauma 
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Berdasarkan keterlibatan seseorang dalam peristiwa traumatis, Trauma 
dibagi menjadi tiga jenis, yaitu : 
1. Trauma impersonal merupakan peristiwa traumatis yang tidak melibatkan 
hubungan dengan orang lain dan hanya dirasakan oleh dirinya sendiri 
karena berasal dari pengalaman pribadi. Contoh : bencana alam, kecelakaan. 
2. Trauma interpersonal trauma jenis ini timbul akibat peristiwa traumatis 
yang dialami oleh orang lain atau disebabkan oleh hubungan dengan orang 
lain misalnya sakit yang membahayakan, kekerasan, kekerasan seksual, 
kehilangan atau kematian, dikhianati, perang, dan kriminalitas. 
3. Trauma kelekatan  merupakan jenis trauma yang timbul akibat 
pengalaman masa lalu yang menyebabkan perubahan persepsi selama 
perkembangan. Kebanyakan terjadi pada masa kanak-kanak contohnya 
adalah kekerasan fisik, kekerasan seksual, dan pengabaian. (Mendatu, 2010 
: 22-23) 
Adapun jenis-jenis trauma berdasarkan penyebabnya umum yang sering 
ditemukan. Menurut Briere dan Scott terdapat lima belas jenis trauma berdasarkan 
penyebab terjadinya (2013 : 7-17), yaitu : (1) Kekerasan pada anak termasuk 
didalamnya kekerasan psikologis dan seksual yang dapat menyebabkan terjadinya 
disfungsi pada psikologis anak. (2) Kekerasan massal yang menyebabkan 
banyaknya korban jiwa maupun luka-luka seperti serangan bom di World Trade 
Centre yang menyebabkan trauma terhadap korban-korbannya. (3) Bencana alam 
yang datang secara tiba-tiba di luar kuasa manusia menimbulkan keterkejutan 
hingga menimbulkan gangguan psikologis berupa trauma. (4) Kecelakaan 
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transportasi berskala besar seperti kecelakaan pesawat atau kapal karam ditengah 
lautan akan menimbulkan trauma terhadap korban yang selamat. (5) Kebakaran 
termasuk kebakaran rumah, pabrik, mamupun kebakaran yang diakibatkan oleh 
kembang api atau petasan (6) Kecelakaan kendaraan bermotor, (7) Pemerkosaan 
dan kekerasan seksual, (8) Serangan asing (Stranger physical assault) seperti 
perampokan, penembakan, atau penusukan (9) Kekerasan dalam hubungan (rumah 
tangga) termasuk didalamnya kekerasan verbal dan nonverbal yang berdampak 
pada psikologis maupun seksual (10) Seks komersial yaitu eksploitasi seksual 
secara paksa seperti prostitusi, penculikan, bahkan pemerkosaan. (11) 
Penganiayaan (12) Perang dapat menimbulkan trauma yang berkepanjangan yang 
disebut stress pasca-trauma atau Post-Traumatic Symptoms Dissorder (13) 
Menyaksikan peristiwa pembunuhan atau bunuh diri dapat menimbulkan kesedihan 
traumatis (Traumatic Grief) yang menyebabkan munculnya perasaan marah, 
perasaan bersalah dan perasaan malu. (14) Pengobatan. (15) Trauma pekerja yang 
bekerja di lingkungan berbahaya. 
 
A.2.4. Gejala - gejala trauma 
Menurut American Psychiatric Association, secara umum trauma 
menimbulkan tiga reaksi sebagai berikut :  “ (1) the traumatic event is persistently 
re-experienced; (2) persistent avoidance of stimuli associated with the trauma and 
numbing of general responsiveness; and (3) persistent symptoms of increased 
arousal (2002 : 428-429).” Dalam kutipan tersebut dinyatakan bahwa terdapat tiga 
kriteria diagnosa trauma yaitu (1) Selalu mengalami kembali peristiwa traumatis ; 
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(2) Berusaha menghindari hal-hal yang berhubungan dengan trauma ; (3) gejala 
peningkatan rangsangan. 
1. Mengalami Kembali (re-experiencing) menurut Carter dan Seifert gejala 
re-experience atau mengalami kembali merupakan keadaan ketika 
seseorang merasa mengalami kembali kejadian  yang traumatis. Mereka 
dapat mengalami kilas balik, mimpi, dan distress saat teringat trauma, atau 
bahkan perasaan mereka bahwa mereka sedang menghadapi kejadian itu 
lagi (2014 : 696), sementara Briere dan Catherine dalam bukunya 
menyebutkan bahwa gejala mengalami kembali muncul dalam bentuk kilas 
balik mengenai ingatan yang mengganggu atau ingatan mengenai trauma 
sebagai dampak dari reaksis psikologis ketika dihadapkan oleh sesuatu yang 
mengingatkan terhadap kejadian traumatis (2015 : 37). Adapun indikator 
dari re-experiencing menurut American Psychiatric Association yaitu 
sebagai berikut : (1) Ingatan intrusif (terus menerus berulang), (2) Mimpi 
buruk yang mengganggu tentang peristiwa traumatis, (3) Merasa mengalami 
kembali peristiwa traumatis termasuk mengalami ilusi, halusinasi, dan 
mengalami kilas balik, (4) Munculnya stress psikologis saat terpapar dengan 
tanda internal atau eksternal yang menyimbolkan atau menyerupai aspek 
kejadian traumatis, (5) Reaksi psikologis yang kuat saat terpapar dengan 
tanda internal atau eksternal yang menyimbolkan atau menyerupai aspek 
kejadian traumatis. (2002 : 428) 
2. Penghindaran dan mati rasa (avoidance/numbing) menurut Carter dan 
Seifert avoidance/numbing merupakan sebuah keadaan dimana seseorang 
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menghindari kegiatan, pikiran, atau percakapan tentang kejadian yang 
traumatis (2014 : 696), sementara Briere dan Catherine menjabarkan 
avoidance dan numbing ke dalam dua kategori yang berbeda. Dalam 
bukunya disebutkan bahwa gejala avoidance atau penghindaran dapat 
muncul  dalam bentuk-bentuk kognitif seperti menghindari atau menekan 
pikiran, perasaan, dan ingatan yang mengganjal atau dapat juga muncul 
dalam bentuk behavioral seperti penghindari aktivitas, orang-orang, tempat, 
maupun percakapan yang dapat memunculkan kembali ingatan yang 
menimbulkan stress. Sementara numbing atau mati rasa tidak hanya 
mengurangi minat, amnesia, dan pengasingan, tapi juga menyebabkan 
emosi negatif dan rusaknya kepercayaan (2015 : 37). Adapun indikator-
indikator yang disebutkan oleh American Psychiatric Association adalah 
sebagai berikut : (1) Usaha untuk menghindari pikiran, perasaan atau 
percakapan yang berhubungan dengan trauma, (2) Usaha menghindari 
kegiatan, tempat, ataupun orang-orang yang dapat mengingatkannya 
terhadap kejadian traumatis, (3) Tidak dapat mengingat bagian atau aspek 
dari trauma, (4) Kehilangan minat untuk melakukan aktivitas apapun, (5) 
Merasa terasingkan, (6) Kehilangan afeksi atau kasih sayang,  (7) Perasaan 
tidak dapat memikirkan masa depan. (2002 : 428) 
3. Peningkatan rangsangan (hyperarousal) merupakan keadaan ketika 
seseorang mengalami kesulitan tidur atau masalah dengan konsentrasi. 
Mereka juga terkadang mudah marah dan terkejut (Carter dan Seifert, 2014 
: 696), sementara Briere dan Catherine menggambarkan hyperarousal 
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sebagai sebuah “kejenuhan” atau ambang batas yang menurun dari 
sebelumnya, mudah marah, gangguan tidur, perilaku merusak diri sendiri, 
atau kesulitan memusatkan perhatian atau konsentrasi. (2015 : 37) dengan 
indikator - indikator sebagai berikut : (1) Mengalami kesulitan tidur atau 
tidak dapat tidur lelap, (2) Sensitif dan mudah marah, (3) Sulit untuk 
berkonsentrasi, (4) Kewaspadaan yang berlebihan, (5) Respon terkejut yang 
berlebihan. (2002 : 429) 
A.3. Psikologi Sastra 
Psikologi sastra adalah kajian sastra yang memandang karya sebagai aktivitas 
kejiwaan. (Endraswara, 2011 : 96). Baik pembaca maupun pengarang melibatkan 
jiwa dan perasaan dalam membaca dan menciptakannya. Psikologi sastra mengenal 
karya sastra sebagai pantulan kejiwaan. Pengarang akan menangkap gejala jiwa 
kemudian diolah kedalam karya sastra dan dilengkapi dengan kejiwaannya baik 
gejala jiwa yang dialami oleh pengarang maupun bersumber dari pengalaman hidup 
di sekitar pengarang. 
Karya sastra berupa drama maupun prosa menampilkan aspek-aspek 
kejiwaan melalui tokoh-tokoh. Jatman dalam Endraswara mengutarakan bahwa 
karya sastra dan psikologi memiliki pertautan yang erat secara tak langsung karena 
baik sastra maupun psikologi memiliki objek yang sama yaitu kehidupan manusia, 
dan pertautan secara fungsional karena sama-sama digunakan untuk mempelajari 
keadaan kejiwaan orang lain, dalam psikologi dipelajari secara riil sedangkan dalam 
sastra bersifat imajinatif. 
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Wellek dan Warren, dan Hardjana dalam Endraswara (2011 : 98) mengatakan 
bahwa psikologi sastra mempunyai empat kemungkinan penelitian, Pertama, 
penelitian terhadap psikologi pengarang. Peneliti menganalisis keadaan kejiwaan 
pengarang pada saat menciptakan karya sastra, kedua, penelitian proses kreatif 
dalam kaitannya dengan kejiwaan, ketiga, penelitian hukum-hukum psikologi yang 
diterapkan pada karya sastra dengan mengarahkan studi pada teori-teori psikologi 
kepada struktur intrinsik karya sastra, dengan tekanan pada unsur intrinsik berupa 
penokohan dan perwatakan dan mengaitkan konflik perwatakan tokoh dengan jalan 
cerita secara struktural sehingga ranah penelitian tetap terdapat dalam ranah 
penelitian psikologi sastra, bukan penelitian psikologi, keempat, penelitian dampak 
psikologis teks sastra terhadap pembaca.  
Selanjutnya Wellek dan Warren (1977 : 95) menambahkan bahwa memang 
kadang-kadang ada teori psikologi tertentu yang dianut pengarang secara sadar atau 
samar-samar oleh pengarang, dan teori ini cocok untuk menjelaskan tokoh dan 
situasi cerita. Pada kasus-kasus tertentu, pemikiran psikologi dapat menambah nilai 
artistik karena menunjang koherensi dan kompleksitas karya. 
 
 
B. Penelitian Relevan 
Sebagai acuan dan untuk menghindari duplikasi, penulis melakukan 
penelusuran terhadap penelitian terhadap penelitian terdahulu. Dari hasil 
penelusuran, ditemukan penelitian sejenis yang dilakukan oleh Mahasiswa program 
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studi pendidikan Bahasa Inggris Universitas Muhammadiyah Surakarta yang 
bernama Ardi Ridho Nugroho. Ardi menggunakan sumber data berupa novel karya 
Emma Donoghue yang berjudul Room dengan fokus penelitian “Ma’s trauma : a 
psychoanalitic study on Emma Donoghue’s novel Room”. Ardhi Ridho Nugroho 
menggunakan teori psikoanalisis dari Sigmund Freud yang membahas kepribadian 
manusia dari sisi Id, Ego, dan super ego. Dalam hasil penelitiannya, Ardi 
menyimpulkan bahwa tokoh utama dalam novel Room yang bernama Ma 
mengalami trauma akibat kekerasan yang dialaminya. Emosi dan ingatan buruk 
yang Ma alami menyebabkan Ma menderita gangguan psikologis diantaranya sulit 
tidur, gangguan pada ingatan dan konsentrasi. Relevansi penelitian tersebut adalah 
membahas mengenai permasalahan psikologis berupa trauma, namun 
menggunakan metode analisis dan sumber data yang berbeda. 
Adapun penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Bahasa 
Prancis Universitas Negeri Jakarta 2013, Divana Valencia dengan fokus penelitian 
“Nilai solidaritas positif dalam film La Rafle karya Roselyne Bosch” yang 
membahas mengenai nilai solidaritas mekanik dan organik yang terdapat dalam 
film La rafle. Penelitian tersebut menggunakan analisis struktural dengan 
pendekatan kualitatif. 
Selanjutnya adalah penelitian dari bidang  psikologi yang dilakukan oleh 
Citra Ayu Pratiwi, Suci Murti Kartini, dan Rin Widya Agustin  dari Program studi 
psikologi, fakultas kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan fokus 
penelitian perbedaan tingkat Post-traumatic disorder ditinjau dari bentuk dukungan 
emosi pada penyintas erupsi merapi usia remaja dan dewasa di Sleman, Yogyakarta. 
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Tujuan dari penelitian tersebut adalah untk mengetahui perbedaan tingkat Post-
traumatic disorder yang dialami oleh penyintas erupsi gunung merapi dengan 
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Relevansi dengan penelitian ini 
adalah membahas mengenai gejala trauma dengan indikator-indikator yang terdapat 
pada DSM-IV menurut  American Psychiatric Association. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka penelitian diperlukan dalam suatu penelitian sebagai pijakan atau 
pedoman dalam menentukan arah penelitian, hal ini diperlukan agar penelitian tetap 
terfokus pada kajian yang akan diteliti. Adapun penelitian ini akan membahas 
tentang trauma dalam film Monsieur Lazhar. Film merupakan sebuah karya seni 
yang melibatkan pencitraan audio visual dan merepresentasikan kehidupan secara 
nyata, dalam film terdapat unsur sinematik yang berhubungan dengan teknis dan 
pengolahan film, dan unsur naratif yang berhubungan dengan isi cerita yang 
terdapat dalam film yang dapat dianalisis melalui struktur film maupun dialog atau 
percakapan yang terdapat dalam film. Topik utama yang dibahas dalam film 
Monsieur Lazhar adalah gangguan psikologis yang dihadapi dalam dunia 
pendidikan berupa trauma. Trauma merupakan sebuah kondisi emosional berupa 
gegar emosional yang terjadi karena peristiwa traumatis yang terjadi secara tiba-
tiba, di luar parameter rasa sakit manusia, dan dapat mengancam nyawa seseorang. 
Trauma memiliki empat aspek yaitu kematian yang nyata, rasa takut, kejadian yang 
terjadi secara tiba-tiba dan diluar perkiraan manusia, dan menimbulkan persepsi. 
Trauma dapat dibagi menurut keterlibatan seseorang, maupun penyebab trauma. 
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Menurut keterlibatan seseorang, trauma dibagi menjadi tiga jenis, yaitu trauma 
personal, trauma impersonal, dan trauma kelekatan. Trauma dalam film ini, akan 
dibahas melalui gejala-gejala trauma yang muncul dalam film Monsieur Lazhar, 
adapun gejala trauma dibagi menjadi tiga tipe menurut American Psychiatric 
Association, yaitu re-experiencing, avoidance/numbing, dan hyperarousal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
